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ABSTRACT

INSTITUTIONAL ANALYSIS OF ECONOMY-BASED FISH AUCTION
PLACE (TPI1) AND IMPACT ON THE FISHERY INDUSTRY IN RAJABASA
DISTRICT, SOUTH LAMPUNG DISTRICT

By

Susilawati

This research aims to analyze (1) the general description of capture fisheries
institutions, (2) the factors that influence fishermen's decisions to participate/sell their
catch through TPI, (3) the income of fishermen who sell to TPl and abyss. This
research uses a case study method. The research location was determined purposively.
The sample in this study consisted of 35 fishermen and 5 arabians. Data collection was
carried out in October 2023-November 2023. Data was analyzed descriptively
qualitatively. The analysis used is (1) Qualitative Analysis, (2) Multinomial Logistic
Regression Analysis (3) Analysis of fishermen's income. The research results show that
(1) The dominant economic institutions that occur are informal institutions. There are
also formal institutions such as fishermen with conventional banks, cooperatives that
are established and are involved in fishing preparation activities for going to sea and
marketing their catch, but these institutions are less chosen than informal institutions
that are more in line with the characteristics of fishermen and resources in Way Muli
(2) TPI Way Muli 39% of fishermen's catch is sold to TPI, while 61% is sold to
skippers. This is due to several advantages felt by fishermen in selling to skippers, such
as providing loan capital and no boat rental fees, which ultimately results in
fishermen's income being limited. (3) The income of fishermen selling to TPI is
IDR10.551.402,00 per year and the income of fishermen selling to skipper is
IDR5.233.314,00 per year.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis (1) gambaran umum lembaga perikanan
tangkap, (2) faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan nelayan untuk ikut/menjual
hasil tangkapannya melalui TPI, (3) pendapatan nelayan yang menjual ke TPI dan
jurang. Penelitian ini menggunakan metode studi kasus. Lokasi penelitian ditentukan
secara sengaja. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 35 orang nelayan dan 5 orang
Arab. Pengumpulan data dilakukan pada bulan Oktober 2023-November 2023. Data
dianalisis secara deskriptif kualitatif. Analisis yang digunakan adalah (1) Analisis
Kualitatif, (2) Analisis Multinominal Logistic Regression (3) Analisis pendapatan
nelayan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Lembaga perekonomian yang
dominan terjadi adalah lembaga informal. Terdapat juga lembaga formal seperti
nelayan yang memiliki bank konvensional, koperasi yang didirikan dan terlibat dalam
kegiatan persiapan melaut dan memasarkan hasil tangkapannya, namun lembaga
tersebut kurang terpilih dibandingkan lembaga informal yang lebih sesuai dengan
karakteristik nelayan. (2) TPI Way Muli 39% hasil tangkapan nelayan dijual ke TPI,
sedangkan 61% dijual ke juragan. Hal ini disebabkan oleh beberapa keuntungan yang
dirasakan nelayan dalam berjualan kepada juragan seperti diberikan modal pinjaman
dan tidak dikenakan biaya sewa perahu yang pada akhirnya mengakibatkan pendapatan
nelayan menjadi terbatas. (3) Pendapatan nelayan yang menjual ke TPl sebesar
Rp10.551.402,00 per tahun dan pendapatan nelayan yang menjual ke juragan sebesar
Rp5.233.314,00 per tahun.

Kata kunci: Kelembagaan, TPI, nelayan, juragan dan pendapatan
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia dengan luas wilayah
laut yang dapat dikelolah seluas 5,8 juta km? yang memiliki keanekaragaman
daya kelautan dan perikanan yang sangat besar. Indonesia memiliki kepulauan
sekitar 17.504 pulau yang tersebar dari sabang sampai Maurauke dengan total
13.466 serta merupakan negara kepulauan terbesar didunia. Indonesia dengan
luasan laut 70% lebih besar dari daratannya sehingga disebut negara maritim.
Badan informasi Geospasial menyebutkan, total panjang garis pantai Indonesia
adalah 99.093 kilometer dengan luas perairan 6.400.000 Km?

(BPS Lampung, 2022).

Industri Perikanan merupakan bidang bisnis strategi bagi Indonesia. Hal ini dapat
dilihat dari pontesi sumberdaya perikanan yang dimiliki serta banyaknya tenaga kerja
yang mencari nafkah pada sektor industri perikanan. Kemajuan dari usaha industri
perikanan diantara dipengaruhi oleh pengolahan atau manajemen usahanya. Industri
perikanan tradisional adalah praktik penangkapan ikan atau perikanan komersial
skala kecil atau subsistem yang mendayagunakan metode penangkapan tradisonal
seperti penggunaan batang pancing, busur dan panah, harpon, jaring lempar, tombak
dan sebagainya. Praktik ini tidak dikategorikan sebagai olahraga, karena hasilnya

dimanfaatkan sebagai sumber kehidupan manusia (Riyadi, 2012).

Perikanan tangkap di Indonesia memiliki peran yang besar terhadap produksi
perikanan tangkap dunia. Hal tersebut tercantum pada Laporan (FAO, 2018) yang
menyatakan bahwa Indonesia telah berkontribusi terhadap produksi hasil

tangkapan dunia sebesar 7,19% (6,54 juta ton). Salah satu jenis sumber daya ikan



memiliki potensi besar dari kelompok ikan pelari adalah bawal, tongkol, kembung
dan tenggiri menjadi salah satu komoditas utama perikanan tangkap di Indonesia.
Secara global Indonesia memegang peranan penting di dunia. Produksi ikan
didunia sebesar 6,8 ton tahun 2011 dan meningkat menjadi 12,3 juta ton 2017
dengan produksi rata-rata Indonesia sebesar 1,29 juta ton pada tahun 2012-2018
(Putra, 2020). Kondisi Industri perikanan tangkap di Indonesia secara umum masih
didominasi (lebih dari 80%) nelayan skala kecil (dengan armada < 10GT) dan

menjadi mata pencarian jutaan rumah tangga di wilayah pesisir (Suhardi, 2021).

Gambar 1. Jumlah Hasil tangkap perikanan di seluruh Indonesia dengan hasil

tangkap Perikanan Provinsi Lampung

Perikanan tangkap merupakan salah satu sektor perikanan. Terlihat pada Gambar
1, jumlah perikanan tangkap di Indonesia pada tahun 2019 sangat besar yaitu
mencapai 7.722.095 kg, dan wilayah Lampung mencapai 162.969 kg atau sekitar
2,1 %. Mengalami kenaikan tahun berikutnya 2020, perikanan tangkap Indonesia
turun menjadi 6.988.208 kg, sehingga mencapai 159.916 kg atau sekitar 2,28% di
wilayah Lampung. Sedangkan pada tahun 2021 jumlahnya perikanan tangkap
bertambah lagi menjadi 7.224.519 kg sehingga mencapai 162.992 kg atau sekitar
2,25% di wilayah Lampung dapat menandakan perikanan tangkap di Indonesia
sangat berperan penting bagi nelayan. Adapun perikanan tangkap di Indonesia
memiliki potensi yang cukup besar bagi perekonomian di Indonesia. Dikarenakan
perekonomian tangkap ikan stabil dapat membuat perekonomian di Indonesia
stabil.



Provinsi Lampung merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki
potensi yang cukup besar dalam bidang kelautan dan perikanan. Hal ini karena
Lampung memiliki luas perairan yang diperkirakan + 24.820 km?. Sementara itu
panjang garis pantai Provinsi Lampung £ 1.105 km, yang membentuk 4 (empat)
wilayah pesisir, yaitu Pantai Barat (221 km), Teluk Semaka (200 km), Teluk
Lampung dan Selat Sunda (160 km), serta Pantai Timur (270 km) (Bulkis, 2011).

Tabel 1. Produksi Perikanan Tangkap Menurut Wilayah Di Provinsi
Lampung (ton/th) 2019-2021

Produksi Perikanan Tangkap(Ton)

Wilayah

2019 2020 2021

Lampung Barat 5.410 3.460 4.700
Tanggamus 12.070 26.764 26.847
Lampung Selatan 25.734 24.203 13.831
Lampung Timur 32.414 52.099 46.328
Lampung Tengah 35.340 36.310 25.379
Lampung Utara 12.810 - -

Way Kanan 16.001 - 21.500
Tulang Bawang 19.938 22.548 23.081
Pesawaran 14.614 14.906 15.668
Pringsewu 4.100 - 4.200
Mesuji 17.400 37.720 35.470
Tulang Bawang Barat 2.060 - -

Pesisir Barat 13.668 42.700 40.900
Bandar Lampung 17.019 72.900 50.100

Sumber : Badan Pusat Stastik, 2022 (diolah)

Tabel 1 menunjukan potensi perikanan di kabupaten lampung selatan pada Tahun
2019 merupakan produksi tangkap ke 4 terbesar di Lampung. Tetapi tiap tahun
perikanan tangkap di lampung selatan dari tahun 2019-2021 mengalami penurunan
diperkirakan 11 % dan dibandingkan sebelumnya yaitu 18%, dapat dilihat pada tabel
diatas terdapat beberapa masalah yaitu nelayan menjual hasil tangkap melalui

jurangan dibandingan dengan Tempat Pelelangan Ikan.

Kabupaten Lampung Selatan merupakan kabupaten yang berada diujung selatan
Provinsi Lampung. Kabupaten Lampung Selatan disamping terdiri atas daratan juga

memiliki beberapa pulau, antara lain: pulau Krakatau, Sebesi, Sebuku, Legundi,



Siuncal, Rimau, Kandang. Luas Perairan Lampung Selatan memiliki panjang garis
pantai mencapai 247,76 Km? yang meliputi Kecamatan Katibung, Sidomulyo,
Kalianda, Ketapang, Bakauheni, Rajabasa dan Sragi dengan luas perairan laut
173.347 hektar (Riyadi, 2012).

Masyarakat yang bermata pencaharian sebagai nelayan merupakan suatu kelompok
masyarakat yang aktivitasnya memanfaatkan secara langsung potensi kelautan dan
perikanan, terutama perikanan tangkap. Menurut Pasal 1 angka 10 UU No. 31 Tahun
2004 tentang Perikanan, masyarakat nelayan adalah masyarakat yang memiliki mata
pencaharian sebagai penangkap ikan. Potensi yang dimiliki dari kelautan dan
perikanan seharusnya menjadi sumber penghasilan yang menjanjikan bagi nelayan.
Namun, data BPS mencatat jumlah nelayan miskin di Indonesia pada tahun 2011
mencapai 7,87 juta orang atau 25,14% dari total penduduk miskin nasional yang
mencapai 31,02 juta orang (Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah

Kabupaten Lampung Selatan, 2014).

Tempat Pelelangan Ikan (TPI) merupakan salah satu sarana dalam kegiatan
perikanan yang biasanya terletak dalam pelabuhan atau pangkalan pendaratan ikan.
TPI juga menjadi faktor penggerak dalam meningkatkan pendapatan dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat nelayan. Menurut sejarahnya pelelangan
ikan telah dikenal sejak tahun 1922, yang diselenggarakan oleh Koperasi Perikanan
di Pulau Jawa. Tujuannya adalah untuk melindungi nelayan dari permainan harga
yang dilakukan oleh tengkulak, membantu nelayan mendapatkan harga yang layak

dan juga membantu nelayan dalam mengembangkan usahanya (Hendrik, 2013).

Pengelolaan aktivitas di tempat pelelangan ikan (TPI) merupakan salah satu aktivitas
di suatu pelabuhan perikanan yang termasuk dalam kelompok aktivitas yang
berhubungan dengan pendaratan dan pemasaran ikan. Pelelangan ikan memiliki

peran yang cukup penting untuk menciptakan iklim yang kondusif dalam pemasaran.



Tabel 2. Tempat Pelelangan Ikan di Kecamatan Rajabasa Lampung Selatan

No. Kecamatan TPI Tahun Berdiri Keterangan
1 Rajabasa Tejang Pulau Sebesi 2008 Berjalan
2 Rajabasa Tejang Pulau Sebesi 2009 Berjalan
3 Rajabasa Tejang Pulau Sebesi 2010 Berjalan
4 Rajabasa Tejang Pulau Sebesi 2011 Berjalan
5 Rajabasa Kuncir 2013 Berjalan
6 Rajabasa Kuncir 2011 Berjalan
7 Rajabasa Way Muli 2011 Tidak Berjalan
8 Rajabasa Sukaraja 2013 Berjalan
9 Rajabasa Sukaraja 2013 Berjalan
10 Rajabasa Sukaraja 2012 Berjalan
11 Rajabasa Sukaraja 2012 Berjalan
12 Rajabasa Sukaraja 2012 Berjalan
13 Rajabasa Rajabasa 2009 Berjalan
14 Rajabasa Banding 2011 Berjalan

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2022

Tabel 2 menunjukkan bahwa Tempat Pelelangan Ikan (TP1) Way Muli terletak di
Kecamatan Rajabasa merupakan tempat nelayan melelangkan ataupun menjual hasil
tangkapannya kepada juragan dan TPI. Pengelolaan aktivitas di tempat pelelangan
ikan (TPI) merupakan salah satu aktivitas di suatu pelabuhan perikanan yang
termasuk dalam kelompok aktivitas yang berhubungan dengan pendaratan dan
pemasaran ikan. Pelelangan ikan adalah suatu kegiatan di tempat pelelangan ikan
guna mempertemukan penjual dan pembeli sehingga terjadi tawar-menawar harga

ikan yang disepakati bersama (Amiruddin, 2014).

Tempat Pelelangan Ikan (TPI) merupakan salah satu sarana dalam kegiatan
perikanan yang biasanya terletak dalam pelabuhan atau pangkalan pendaratan ikan.
TPI juga menjadi faktor penggerak dalam meningkatkan pendapatan dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat nelayan. Menurut sejarahnya pelelangan
ikan telah dikenal sejak tahun 1922, yang diselenggarakan oleh Koperasi Perikanan
di Pulau Jawa. Tujuannya adalah untuk melindungi nelayan dari permainan harga
yang dilakukan oleh juragan, membantu nelayan mendapatkan harga yang layak dan

juga membantu nelayan dalam mengembangkan usahanya (Hendrik, 2013).



Berdasarkan uraian latar belakang diatas, permasalahan yang terjadi dalam TPI tidak
berjalan terdapat beberapa faktor yaitu Harga Ikan di TPI, terkadang harga ikan
sangat berpengaruh terhadap pembelian konsumen yang ditawarkan nelayan tidak
sesuai kualitas ikan. Perubahan Ekonomi dan Sosial juga sangat berperan penting
terhadap keberlanjutan TPI, Jika nelayan kekurangan modal itu akan membuat
nelayan tidak dapat berlayar otomatis TPI tidak akan berjalan kalau tidak ada ikan

yang dijual.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada Latar Belakang diatas, maka pembahasan dalam skripsi ini

ditekankan pada sebagai berikut:

1. Bagaimanakah peran kelembagaan ekonomi yang sesuai untuk kondisi

perikanan tangkap di Kecamatan Rajabasa?

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan nelayan
berpatisipasi/menjual hasil tangkap melalui tempat pelelangan ikan di

Kecamatan Rajabasa?

3. Bagaimana pendapatan nelayan yang menjual di TPI dan jurangan di

Kecamatan Rajabasa?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini yaitu:
1. Menganalisis gambaran umum kelembagaan perikanan tangkap

di Kecamatan Rajabasa.

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan nelayan
berpatisipasi/menjual hasil tangkap melalui tempat pelelangan ikan di
Kecamatan Rajabasa

3. Menganalisis pendapatan nelayan yang menjual ke TPI dan

jurangan di Kecamatan Rajabasa

D. Manfaat Penelitian

Manfaat Penelitian ini bagi beberapa pihak sebagai berikut:

1. Bagi Kelembagaan Tempat Pelelangan Ikan, membantu kelembagaan
untuk memahami secara mendalam dinamika ekonomi perikanan
tangkap dan peraturan yang mempengaruhi nelayan dalam
keberlanjutan sumberdaya perikana

2. Bagi Pemerintah, memberikan wawasan yang diperlukan untuk
membuat keputusan yang lebih baik terkait peraturan, lokasi sumber

daya dan dukungan keuangan bagi nelayan

3. Bagi peneliti lain, dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai dasar
pengetahuan untuk penelitian selanjutnya dalam bidang ekonomi

perikanan atau topik terkait.



1. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

A. Tinjauan Pustaka

2.1 Definisi Kelembagaan

Kelembagaan dapat didefinisikan sebagai suatu tatanan dan pola hubungan
antara anggota masyarakat atau suatu organisasi yang saling mengikat yang
dapat menentukan bentuk hubungan antar manusia atau antar organisasi yang
diwadahi dalam suatu organisasi yang dibawahi dalam suatu organisasi atau
jaringan dan ditentukan oleh faktor-faktor pembatas dan pengikat berupa
norma, kode etik aturan formal maupun informal untuk pengendalian perilaku

sosial serta insentif untuk bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama.

Menurut Veblen, kelembagaan adalah sekumpulan norma dan kondisi-kondisi
ideal (sebagai subyek dari perubahan dramatis) yang direproduksi secara
kurang sempurna melalui kebiasaan pada masing-masing generasi individu
berikutnya (Yustika, 2013). Dengan demikian kelembagaan berperan sebagai
stimulus dan petunjuk terhadap perilaku individu. Dalam hal ini, keinginan
individu (individual preferences) bukanlah faktor penyebab fundamental
dalam pengambilan keputusan, sehingga pada posisi ini tidak ada tempat

untuk memulai suatu teori.

Menurut (Bulkis, 2011) mengartikan kelembagaan lokal dan area aktivitasnya
terbagi menjadi tiga kategori, yaitu kategori sektor publik (administrasi lokal
dan pemerintah lokal), kategori sektor sukarela (organisasi keanggota dan

koperasi) kategori sektor swasta (organisasi jasa dan bisnis swasta)



Bentuk resmi suatu lembaga yaitu lembaga garis (line organization, military
organization) lembaga garis dan staff (line and staff organization), lembaga
fungsi (functional organization). Jadi pengertian dari kelembagaan adalah
suatu sistem sosial yang melakukan usaha untuk mencapai tujuan tertentu yang
memfokuskan pada perilaku dengan nilai, norma, dan aturan yang

mengikutinya, serta memiliki bentuk dan area aktivitas tempat berlangsungnya.

Menurut kamus besar, Kelembagaan dibagi menjadi dua macam yaitu
kelembaagaan informal dan kelembagaan formal. Kelembaagan informal
bentuknya lebih dari sekedar regularitas (dalam pengertian kebiasaan)
ataupun struktur (misalnya distribusi pendapatan). Menurut Vince (2021)
Lembaga Informal terdiri atas norma atau seperangkat susunan norma yang
bertanggung jawab pada kondisi kondisi khusus, dalam hal ini interaksi
sosial.Regulasi dan struktur merupakan aspek-aspek penting dalam Lembaga
Informal, tetapi hal-hal tersebut tak dapat dipahami tanpa acuan dasar

individual.

Lembaga Informal hanya dapat muncul apabila berakar pada kepercayaan
atau sikap individual. Lembaga formal merupakan seperangkat aturan tertulis
yang terbuka, dimana di dalamnya selain ditetapkan dasar ketentuan dan
hukum konstitusional, juga ditegakkan tatanan serta norma dan aturan tertulis
yang dijadikan dasar suatu tindakan. Aturan-aturan yang berlaku dalam
Lembaga Formal dijamin oleh badan-badan negara, dan pelanggaran atas
aturan tersebut berimplikasi pada timbulnya sangsi sangsi yang dijatuhkan
oleh organisasi formal, bahkan oleh negara. Berlainan dengan Lembaga
Formal yang banyak dikaji melalui ilmu politik dan administrasi, Lembaga
Informal lebih banyak dikaji melalui disiplin ilmu antropologi dan sosiologi.
Sebenarnya, banyak aspek yang berhubungan dengan institusi tidak bisa
dijelaskan dengan desain Lembaga Formal. Pemahaman tentang kelembagaan
ini juga mencakup adanya interaksi antara Lembaga Formal dan Lembaga
Informal, walaupun diantaranya terdapat perbedaan berdasarkan tipologi
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Interaksi antara Lembaga Formal dengan Lembaga Informal ini dapat dilihat dari

dua perspektif (Vince, 2021). Pertama, Perspektif Interkasi.

Perspektif ini melihat Lembaga Informal dari dua pandangan :

1. Pandangan fungsional atau problemsolving role. Dalam pandangan ini berbagai
macam norma dianggap sebagai solusi dari berbagai persoalan yang terjadi
dalam interaksi sosial dan aturan-aturan informal dianggap dapat meningkatkan
efisiensi atau kinerja dari lembaga yang kompleks;

2. Melihat Lembaga bersifat disfungsional atau problem-creating (pencipta
masalah). Studi-studi yang menghasilkan perspektif ini merujuk clientalism,
korupsi, patrimonialism, dan klan politik yang dapat mengganggu mekanisme
kerja pasar, negara, pemerintahan demokratis, dan berbagai Lembaga yang lain.
Dalam kenyataannya, interaksi hubungan antara Lembaga Formal dan Lembaga
Informal tidak dapat dijelaskan dalam perspektif dikotomis positif dan negatif.
Interaksi antara Lembaga Formal dan Lembaga Informal pada akhirnya sangat

kompleks yang dipengaruhi oleh berbagai faktor.

Dalam proses pemberdayaan masyarakat nelayan, maka salah satu hal penting
yang perlu dikembangkan adalah kelembagaan perikanan. Dimana seperti yang
kita ketahui dalam perikanan kelautan yaitu selain budidaya, penangkapan,
pengolahan, dan yang lainnya. Maka perlu kiranya kelembagaan dijadikan sebagai
suatu sistem norma untuk mencapai tujuan masyarakat nelayan yang diaanggap
penting. Untuk menggerakannya secara praksis, maka secara konsepsi perlu
kiranya kita pelajari sebagi acuan atau gambaran dalam proses menahkodai

kelembagaan perikanan.

(Suhana, 2008) menyatakan bahwa kelembagaan memiliki tiga

komponen, yakni:

1. Aturan formal (formal institutions), meliputi konstitusi, statuta, hukum dan
seluruh regulasi pemerintah lainnya. Aturan formal membentuk sistem politik
(struktur pemerintahan, hak-hak individu), sistem ekonomi (hak kepemilikan
dalam kondisi kelangkaan sumberdaya, kontrak), dan sistem keamanan

(peradilan, polisi).
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2. Aturan informal (informal institutions), meliputi pengalaman, nilai-nilai
tradisional, agama dan seluruh faktor yang mempengaruhi bentuk persepsi
subjektif individu tentang dunia tempat hidup mereka; dan

3. Mekanisme penegakan (enforcement mechanism), semua kelembagaan
tersebut tidak akan efektif apabila tidak diiringi dengan
mekanisme penegakan.

Sementara itu, menurut dalam (Suhana, 2008) dari sekian banyak pembatasan
kelembagaan, minimal ada tiga lapisan kelembagaan, yaitu:

1. Kelembagaan sebagai Norma-norma dan Konvensi
Kelembagaan sebagai norma-norma dan konvensi ini lebih diartikan sebagai
aransemen berdasarkan konsesus atau pola tingkah laku dan norma yang
disepakati bersama. Norma dan konvensi umumnya bersifat informal,
ditegakkan oleh keluarga, masyarakat, adat, dan sebagainya. Hampir semua
aktivitas manusia memerlukan konvensi- konvensi pengaturan yang
memfasilitasi proses-proses sosial, dan begitu juga dalam setiap setting
masyarakat diperlukan seperangkat norma-norma tingkah laku untuk
membatasi tindakan-tindakan yang diperbolehkan. Jika aturan diikuti, proses-
proses sosial bisa berjalan baik. Namun, jika dilanggar maka yang akan timbul
hanya kekacauan dalam masyarakat.

2. Kelembagaan sebagai Aturan Main
mengemukakan beberapa ciri umum kelembagaan, antara lain adanya sebuah
struktur yang didasarkan pada interaksi diantara para aktor, adanya pemahaman
bersama tentang nilai-nilai dan adanya tekanan untuk berperilaku sesuai dengan
peraturan yang sudah disepakati.

3. Kelembagaan sebagai Pengaturan Hubungan Kepemilikan
Sebagai pengaturan hubungan kepemilikan, kelembagaan dianggap sebagai
aransemen sosial yang mengatur:

e individu atau kelompok pemilik;
e objek nilai bagi pemilik dan orang lain, serta;

e orang dan pihak lain yang terlibat dalam suatu kepemilikan.



Sedangkan menurut (Bogason, 2000) ada tiga lapisan terkait denganekonomi
dalam kelembagaan yaitu;
1. Kelembagaan sebagai norma-norma dan konvensi

Yaitu aransemen berdasarkan konsensus atau pola tingkah laku dan
norma yang disepakati bersama. Umumnya bersifatinformal, ditegakan
oleh keluarga, masyarakat, adat dan sebaginya. Jika aturan ditaati maka
proses-proses sosial bisaberjalan dengan baik, sebaliknya jika dilanggar
akan terjadi kekacauan dalam masyarakat.

2. Kelembagaan sebagai aturan main

Kelembagaan sebagai aturan main yang memberikan naungandan sanksi
terhadap individu-individu dan kelompok. Kelembagaan sudah ada lama
dalam masyarakat dan sudahmenjadi konveksi untuk mengatur kehidupan

manusia.

3. Kelembagaan sebagai pengatur hubungan kepemilikan Sebagai pengatur
hubungan kepemilikan, kelembagaan dianggap sebagai arasemen
kepemilikan yang mengatur:

a. Individu atau kelompok pemilik
b. Objek nilai bagi pemilik orang lain
c. Orang dan pihak lain yang terlibat dalam suatu kepemilikan.

(Mathew, 1986) mendefinisikan kelembagaan sebagai perangkat
kepemilikan dan kewajiban yang mempengaruhi kehidupan ekonomi
masyarakat.
a. Hak esklusif untuk memilih sumber daya
b. Hak untuk menerima jasa-jasa atau manfaat dari sumber daya
yang dimiliki.
c. Hak untuk menukarkan sumber daya yang dimiliki sesuai

persyaratan yang disepakati.
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2.1.1 Kelembagaan Ekonomi Nelayan

Nelayan Indonesia dinyatakan sebagai orang-orang yangsecara aktif
melalukan penangkapan ikan, baik secara langsung maupun tidaklangsung
sebagai mata pencarian. (Mansyur, 2012) mengartikan nelayan dengan
artian yang lebih luas lagi, yaitu masyarakat nelayan bukan berarti mereka
yang dalam mengatur hidupnya hanya mencari ikan dilaut untuk menghidupi
keluarganya akan tetapi juga orang-orang yang interal dalam lingkungan

tersebut.

Nelayan atau kelompok nelayan sesuai UU No. 9 tahun 1985 adalah
perorangan atau badan hukum yang melakukan usaha perikanan yang
mencakup, menangkap, membudidayakan, mendinginkan atau mengawetkan
ikan dengan tujuan komersial
Klasifikasi nelayan berdasarkan kelompok kerja yaitu: (Mukhtar, 2014)
1. Nelayan Perorangan
Nelayan perorangan merupakan nelayan yang memiliki peralatantangkap
ikan sendiri, dalam pengorprasiannya tidak melibatkan orang lain.
2. Nelayan Kelompok Usaha Bersama (KUB)
Nelayan KUB merupakan gabungan dari minimal 10 orang nelayan yang
kegiatan usahanya terorganisir dan tergabung dalam kelompokusaha
bersama non-badan hukum
3. Nelayan Perusahaan
Nelayan perusahaan merupakan nelayan pekerja atau pelaut perikanan
yang terkait dengan perjanjian kerja kelauatan denganbadan usaha

perikanan.

Perikanan tangkap skala kecil menurut (Smith, 1983) dalam (Sembiring,
2015) adalah diantaranya memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a. Kegiatan dilakukan dengan unit penangkapan skala kecil, kadang-
kadang menggunakan perahu bermesin atau tidak sama sekali.
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b. Aktivitas penangkapan merupakan paruh waktu, dan pendapatan
keluarga adakalanya ditambah dari pendapatan lain dari kegiatan
diluar penangkapan.

c. Kapal dan alat tangkap biasanya dioperasikan sendiri.
d. Alattangkap dibuat sendiri dan dioperasikan tanpa bantuan mesin
e. Investasi rendah dengan modal pinjaman dari penampungan hasiltangkap.

f. Hasil tangkapan per unit usaha dan produktivitas pada level sedangsampai

sangat rendah.

g. Hasil tangkapan tidak dijual kepada pasar besar yang terorganisir dengan baik

tapi diedarkan ditempat-tempat pendaratan atau dijualdilaut.

h. Sebagian atau keseluruhan hasil tangkap dikonsumsi sendiri bersama

keluarganya.

i. Komunitas nelayan kecil seringkali terisolasi baik secara geografismaupun
sosial dengan standar hidup keluarga nelayan yang rendahsampai batas

minimal.

2.1.2 Tempat Pelelangan lkan

Pemerintah berperan penting dalam mengupayakan pengembangan sektor
perikanan. Salah satunya yaitu menyediakan fasilitas penunjang yang
memberikan kemudahan dalam melakukan usaha perikanan. Kemudahan-
kemudahan yang dimakud yaitu kemudahan dalam mendapatkan sarana produksi,
mendaratkan hasil tangkapan dan menjamin pemasaran sehingga proses produksi
sampai pemasaran berlangsung dengan lancar. Salah satu sarana yang
dapatdigunakan untuk mendukung pengembangan sektor perikanan khususnya
kegiatan penangkapan ikan adalah tersedianya TempatPelelangan Ikan (TPI)
(Nurul, 2017).

Tempat Pelelangan Ikan adalah disingkat TPI yaitu pasar yang biasanya terletak
di dalam pelabuhan/pangkalan pendaratan ikan, dan di tempat tersebut terjadi
transaksi penjualan ikan/hasil laut baik secara lelang maupuntidak (tidak termasuk
TPl yang menjual/melelang ikan darat) (Sajid,2015).



TPI-TPI tersebut merupakan TPI masyarakat setempat melalui kelompok
ataupun koperasi yang mereka miliki. Pengelolahan TPI tersebut masih
sangat terbatas hal ini disebabkan oleh masih sedikitnya armada
penangkapan yang ada dikawasan pesisir Kabupaten Kaur. SementaraTPI
yang ada belum memiliki bangunan yang memadai seperti outlet, ruang
administrasi dan pergudangan. Untuk itu peningkatan kualitas sarana dan
prasarana TPl merupakan salah satu kebutuhan yang harus dilengkapi.
Salah satu tempat pelelangan ikan yang ada di Kecamatan Rajabasa adalah

TempatPelelangan Ikan (TPI) kecamatan Rajabasa Lampung Selatan.

Dalam suatu agribisnis, terjaminnya pemasaran dari produk yang dihasilkan
merupakan salah satu kunci yang sangat berperan dalam menjamin
kesuksesan dan kesinambungan usaha. Jika pasar tidak dapat menyerap
produk yang dihasilkan maka proses perputaran roda produksi akan

terganggu sehingga mengakibatkan kegiatan usaha tersebut tersendat (Aulia,

2018). Begitu pula dalam usaha perikanan tangkap, apabila perikanan tangkap

ingin semakin berkembang maka distribusi dan pemasaran hasil
tangkapannya juga harus terjamin. Khususnya TPI harus bisa memfasilitasi
para pelaku bisnis seperti nelayan dan pedagang untuk melakukan aktivitas
distribusi dan pemasaran hasil tangkapan sehingga bisnis hasil perikanan
tangkap dapat terus berjalan, karena selain tempat mendaratkan hasil
tangkapan pelabuhan perikanan juga mempunyai fungsi memfasilitasi

kegiatan pemasaran dan pendistribusian hasil tangkapan.

2.1.3 Penampungan Ikan (Jurangan)

Aktivitas perekonomian di wilayah pesisir didominasi oleh masyarakat
dengan mata pencaharian nelayan. Nelayan dalam proses penangkapan ikan
menerapkan prinsip tolong menolong yang melibatkan majikan kapal,
nahkoda, dan anak buah kapal. Prinsip tolong menolong antara pihak-pihak
yang terkandung dalam penangkapan ikan juga terkandung dalam proses

pemasaran hasil ikan yang melibatkan beberapa pihak. Salah satu metode
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pemasaran terhadap hasil tangkapan ikan yang dilakukan oleh nelayan adalah
pemasaran dengan sistem lelang yang melibatkan tiga pihak dalam
pelaksanaannya yaitu nelayan, pelelang, dan bakul (tengkulak). Pelaksanaan
pelelangan hasil tangkapan ikan nelayan menggunakan sistem lelang lisan.
Sistem pelelangan lisan dibedakan menjadi dua yaitu; pelelangan dengan
penawaran lisan harga berjenjang naik dan pelelangan dengan penawaran
harga berjenjang turun. Sistem pelelangan ikan yang digunakan oleh Tempat
Pelelangan Ikan (TPI) adalah sistem pelelangan dengan penawaran harga

berjenjang naik.

Pelelangan dengan sistem tersebut dikomando oleh juru lelang yang
menyebutkan harga dasar untuk dilakukan tawar-menawar oleh peserta
dalamkonteks ini adalah bakul atau tengkulak (Polderman, 2017). Pihak-
pihak yang terlibat dalam pelelangan ikan terikat dalam kontrak kerjasama,
nelayan dengan mendapatkan keuntungan hasil tangkapan dengan sistem
bagi hasil dengan anak buah kapal, pelelang dengan retribusi daerah, dan
bakul atau tengkulak dengan hasil ikan sebagai perantara distribusi terhadap
konsumenuntuk mendapatkan keuntungan. Proses pelelangan dilakukan
pada Tempat Pelelangan ikan (TPI) yang dikelola oleh pemerintah daerah

dalam membangun perekonomian nelayan.

Proses hasil tangkap nelayan di Kecamatan Rajabasa yang diawali dari
produsen atau nelayan, setelah pulang melaut nelayan membawa ikan ke
Tempat Pelelangan Ikan maupun ke tengkulak. Nelayan yang menjual hasil
tangkap ke tengkulak harga belinya lebih rendah dibandingkan mengikuti
kegiatan lelang di TPI. Penentuan harga oleh lembaga pemasaran
mempertimbangkan tentang biaya yang dikeluarkan dan keuntungan yang
akan didapatkan. Lembaga pemasaran yang terlibat dalam pemasaran lkan di
Kabupaten Kendal yaitu nelayan, tengkulak, pedagang, pengumpul dan

pedagang pengecer.
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2.1.4 Peran Kelembagaan

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor 273 tahun 2007,
kelompok tani berperan dan berfungsi sebagai kelas belajar, unit produksi dari
usaha tani, dan wahana kerjasama antara anggota kelompok. Apabila ketiga
fungsi tersebut sudah berjalan, maka kelompok diarahkan untuk menjadi unit
usaha. Demikian pula dalam sistem penyuluhan di Indonesia, UU No. 16
tahun 2006 menjelaskan bahwa kelembagaan pelaku utama mempunyai fungsi
sebagai wadah proses pembelajaran, wahana kerjasama, unit penyedia
prasarana produksi, unit produksi, unit pengolahan dan pemasaran, serta unit
jasa penunjang (Hariadi, 2011)

Kelembagaan adalah salah satu sistem yang normatif dan dijadikan sebagai
wadah acuan untuk mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan. Lembaga
di dalam sosiologi merupakan suatu system norma untuk mencapai tujuan
tertentu yang oleh masyarakat dianggap penting. Sistem norma tersebut
mencakup gagasan, aturan, tata cara kegiatan, dan ketentuan sanksi (reward
system). Artinya, system itu telah teruji kredibilitasnya, dipercaya sebagai
sarana mencapai tujuan tertentu. Maka kelembagaan menjadi salah satu awal

langkah dan cara untuk mencapai sebuah tujuan.

Setiap orang menduduki sekian posisi sosial dan setiap posisi tersebut harus
diperankannya. Dalam kontek pengelolaan sumberdaya posisi dan peran memiliki
pengaruh. Semakin tinggi posisi tentu semakin besar peran dan keterlibatan.
kegiatan pengelolaan sumberdaya perikanan di Indonesia, yang terlibat dan
berperan di dalamnya tidak saja lembaga pemerintah, akan tetapi lembaga lokal.
beberapa tempat di Indonesia lembaga lokal merupakan elemen penting dalam
pembangunan pesisir. Adanya lembaga lokal telah menggerakkan masyarakat
untuk terlibat penuh dalam pengelolaan. Adapun beberapa peran kelembagaan
yaitu : (Plato, 2015)

1. Sebagai media komunikasi dan pergaulan sosial yang wajar,lestari dan

dinamis.
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2. Sebagai basis untuk mencapai pembaharuan secara merata.

3. Sebagai pemersatu aspirasi yang murni dan sehat.

2.1.5 Industri Perikanan

Industri perikanan, bisa juga disebut dengan industri penangkapan ikan
adalah industri atau aktivitas menangkap, membudidayakan, memproses,
mengawetkan, menyimpan, mendistribusikan, dan memasarkan produk ikan.
Istilah ini didefinisikan oleh FAO, mencakup juga yang dilakukan oleh
pemancing rekreasi, nelayan tradisional, dan penangkapan ikan komersial.
Baik secara langsung maupun tidak langsung, industri perikanan (mulai dari
penangkapan/budidaya hingga pemasaran) telah menghidupi sekitar 500
juta orang di negara berkembang di dunia.
Terdapat tiga sektor utama dalam industri perikanan: (Rachmawati, 2014)
1. Sektor komersial yaitu usaha perikanan tangkap dan budidaya

yang dilakukan oleh perusahaan atau individu untukdijual secara

mentah maupun hasil olahannya. Sektor komersial merupakan

rantai yang terdiri dari:

e Perikanan tangkap dan perikanan budidaya secara

komersial.

e Pemrosesan ikan yang menghasilkanproduk ikan dan non-
ikan

e Pasarikan

2. Sektor tradisional yaitu perusahaan atau individu yang menangkap
atau memelihara ikan dengan cara dan metode tradisional yang
hasilnya diserahkan ke kebudayaan masyarakat setempat. Industri
perikanan tradisional adalah praktik penangkapan ikan atau
perikanankomersial skala kecilatau subsisten yang mendayagunakan
metode penangkapan tradisional seperti penggunaan batang pancing,
busur dan panah, jaring lempar, tombak, dan sebagainya. Praktik ini
tidak dikategorikan sebagai olahraga, karena hasilnya dimanfaatkan

sebagai sumber kehidupan.

3. Sektor rekreasi yaitu perusahaan atau individu yang menyediakan
fasilitas penangkapan ikan (alat dan tempat) dengan hasil yang
tidak di jual.



Manfaat keberadaan industri pengolahan perikanan antara lain untuk
memanfaatkan produk perikanan, mengawetkan dan menjaga kualitas
produk perikanan yang mudah rusak serta memberikan nilaitambah produk
perikanan Pengembangan industri pengolahan perikanan diharapkan mampu

meningkatkan kesempatan kerja serta mengurangi kemiskinan.

Potensi perikanan tangkap Indonesia secara spesifik tergolong besar dan
sangat beragam. Arah pengelolaan perikanan saat ini ada kecenderungan ke
arah peningkatan produksi tanpa memperhatikan aspek nilai tambahnya,
sehingga terjadi eksploitasi sumber daya ikan secara berlebihan. Eksploitasi
besar-besaran tersebut umumnya tidak diikuti dengan peningkatan

pendapatan dan kesejahteraan yang signifikan pada masyarakat pesisir.

2.1.6 Manfaat Perikanan Tangkap

Sektor perikanan dapat memberikan dampak positif bagi pertumbuhan
ekonomi. Berikut beberapa manfaat ekonomi sektor perikanan tangkap
(Yuli, 2016)

a) Memenuhi kebutuhan pangan dan gizi masyarakat. Ikan merupakan
lauk sumber protein hewani yang baik bagi perkembangan tubuh
manusia. Juga mengandung omega 3 yang baik bagi perkembangan
otak manusia. Sehingga keberadaannya sangat penting untuk
pemenuhan kebutuhan gizi tersebut. Demi generasi penerus bangsa

yang sehat dan pintar.

b) Memberikan penghasilan bagi masyarakat terutama mereka yang
hidup di daerah dekat perairan. Masyarakat di daerah pesisir atau
perairan mayoritas menggantungkanhidupnya pada hasil menangkap
ikan (nelayan). Mereka menangkap ikan dan menjualnya untuk

memenuhi kebutuhan sehari-hari.
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c) Menaikkan derajat ekonomi rakyat. Penghasilan yang diperoleh
masyarakat dari penjualan ikan adalah untuk memenuhi kebutuhan
ekonomi. Jika penjualan tersebutmemberikan hasil yang besar, akan
terjadi lonjakan pemenuhan kebutuhan. Dari pemenuhan kebutuhan
primer, menjadi kebutuhan sekunder bahkan tersier. Halini

dikarenakan derajat ekonomi yang meningkat.

d) Membantu pertumbuhan ekonomi nasional. Pertumbuhan ekonomi
rakyat yang baik (pada poin 3) secara otomatis memengaruhi

pertumbuhan ekonomi nasional yang baik pula.

e) Membantu pemenuhan pangan dunia sebagai pemasok (ekspor)
perikanan. Seperti halnya masyarakat Indonesia, penduduk dunia pun
membutuhkan ikan untuk pemenuhan pangan dan gizinya. Apabila di
dalam negerinya tidak tercukupi, tentu mereka akan mengimpor. Di
sinilah kesempatan baik Indonesia untuk memasok (mengekspor)

ikan-ikan pada negara-negara yang memerlukan.

f) Meningkatkan devisa negara. Dari hasil ekspor perikanan pada poin
5 (lima) secara otomatis akan memberikan (meningkatkan)

Semua manfaat tersebut di atas dapat tercapai jika pemanfaatan sektor
perikanan dilakukan dengan baik dan benar. Maksudnya, eksplorasi dan
eksploitasi perikanan dilakukan dengan tidak sembarangan dan dipantau oleh

pihak yang bertanggung jawab (pemerintah).

Di samping itu, perlu diadakannya budidaya agar keberlangsungan sumber
daya perikanan tetap terjaga. Karena sektor ini termasuk dalam sumber daya
yang bisa pulih namun terbatasi. Artinya, meski sumber daya diambil dan
dimanfaatkan, ia akan ada lagi dan lagi. Disebabkan luasnya wilayah
kelautan. Namun di sisi lain ia terbatasi, yaitu oleh faktor pembatas alami dan

pembatas non alami.

Faktor pembatas alami adalah faktor penghambat ketersediaan sumber daya
ikan dikarenakan ekosistemnya sendiri. Misalnya ketersediaan makanan
untuk kelangsungan hidup ikan-ikan, persaingan ruang hidup, predator,

bencana alam, dan sebagainya.



Sedang faktor pembatas non alami ialah faktor penghambat ketersediaan sumber
daya ikan dikarenakan adanya pencemaran lingkungan dan eksploitasi oleh
pihak-pihak tertentu. Karena adanya faktor- faktor pembatas itulah perlu adanya
budidaya dan pengelolaan yang baik untuk menjaga kelestarian sumber daya

perikanan.

2.1.7 Potensi Ekonomi Perikanan

Ekonomi laut yang berkelanjutan sangat penting bagi Indonesia untuk
mewujudkan masyarakat pesisir yang sejahtera, lingkungan laut yang sehat,

dan perekonomian nasional yang berkembang.

Dengan tersedianya potensi yang besar, sektor kelautan dan perikanan dapat
menjadi odyssey toprosperity atau jalan bagi masyarakat Indonesia menuju
kemakmuran. Hal ini bukan suatu yang mustahil, sebab sektor perikanan
merupakan salah satu sektor utama yang akan menghantarkan Indonesia
sebagai negara yang maju perekonomiannya pada tahun 2030. Untuk
mewujudkannya, dibutuhkan pengelolaan sumberdaya ikan yang lestari dan

berkelanjutan.

Potensi dan Jumlah Tangkapan yang Diperbolehkan (JTB) beberapa
kelompok spesies ikan seperti Pelagis besar, Pelagis kecil, Demersal, Udang,
Cumi, Ikan hias, Moluska dan Tripang, Benih alam komersial, Ikan konsumsi
perairan karang, pertama kali ditetapkan melalui Keputusan Menteri
Pertanian No. 995/Kpts/IK 210/9/99.

Dalam upaya mencapai pemanfaatan secara optimal dan berkelanjutan dalam
pengelolaan perikanan yang menjamin kelestarian sumberdaya ikan dan
lingkungan di seluruh Indonesia, Wilayah Pengelolaan Perikanan kemudian
diubah dari 9 WPP menjadi 11 WPP berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan
dan Perikanan No.Per.01/Men/2009 tentang Wilayah Pengelolaan Perikanan
Republik Indonesia. Perubahan WPP ini tentunya akan memberikan implikasi
terhadap hasil perhitungan potensi. Jumlah Tangkapan yang diperbolehkan

dan tingkat pemanfaatan
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Indonesia, maka dilakukan pembaruan potensi dan tingkat pemanfaatan
sumberdaya ikan pada tahun 2013 dan 2015 (Usman, 2016).

2.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Nelayan Berpatisipasi/
Menjual Hasil Tangkap Melalui Tempat Pelelangan Ikan

Keberlangsungan (Sustainability) diartikan sebagai suatu bentuk kata kerja
yang menerangkan suatu keadaan atau kondisi yang sedang berlangsung terus
menerus dan berlanjut, merupakan suatu proses yang terjadi dan nantinya
bermuara pada suatu eksistensi atau ketahanan suatu keadaan (disarikan dari
Kamus Lengkap Bahasa Indonesia). TPI adalah singkatan dari Tempat
Pelelangan Ikan, yaitu fasilitas yang digunakan untuk kegiatan lelang ikan
yang umumnya terdapat di daerah pesisir atau pelabuhan. Tempat Pelelangan
Ikan (TPI) adalah sebuah pasar yang biasanya terletak di dalam pelabuhan atau
pangkalan pendaratan ikan dan terjadi transaksi penjualan ikan dan hasil laut
oleh nelayan baik secara lelang maupun tidak dan dikoordinasi oleh Dinas
Perikanan, Koperasi atau Pemerintah Daerah Keberlangsungan TPI sangat
penting karena berhubungan erat dengan sektor perikanan dan kelautan, serta

dampaknya pada ekonomi, sosial, dan lingkungan.

Menurut Departemen Perikanan Laut (2017), TPI dikatakan berhasil dikelola
dari empat aspek berikut.
a. Harga ikan nelayan menjual ke TPI

TPI sebagai tempat Pemasaran ikan akan berpengaruh amat besar
terhadap pendapatan nelayan mengingat sifat hasil perikanan yang
mudah rusak. Jika kualitas hasil laut menurun akibat sistem pemasaran
yang kurang baik, maka harga jualnya akan turun sehingga pendapatan
nelayan berkurang. Jika ikan sudah tidak segar, tengkulak tidak mau
membelinya sehingga ikan tidak laku. Oleh karena TPI berupaya
menanggulangi permasalahan nelayan mengenai hal tersebut sehingga
keberadaan Tempat Pelelangan Ikan mampu meningkatkan kualitas fisik

ikan dan harga bagi pendapatan nelayan.
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b. Harga ikan nelayan menjual ke jurangan
Aspek TPI sebagai tempat Pemasaran ikan akan berpengaruh amat besar
terhadap pendapatan nelayan mengingat sifat hasil perikanan yang
mudah rusak. Jika kualitas hasil laut menurun akibat sistem pemasaran
yang kurang baik, maka harga jualnya akan turun sehingga pendapatan
nelayan berkurang. Jika ikan sudah tidak segar, tengkulak tidak mau
membelinya sehingga ikan tidak laku. Oleh karena TPI berupaya
menanggulangi permasalahan nelayan mengenai hal tersebut sehingga
keberadaan Tempat Pelelangan lkan mampu meningkatkan kualitas fisik

ikan dan harga bagi pendapatan nelayan.

c. Sewa kapal
Voyage Charter merupakan persetujuan sewa menyewa ruangan kapal antara
pemilik kapal dan pencharter disertai dengan nahkoda dan anak buah kapal
untuk satu kali atau lebih dari satu kali pelayaran (Indonesia, 2008).
Pemilik atau pengusaha kapal harus melakukan pelayaran melalui trayek
sebagaimana yang ditetapkan di dalam surat perjanjian charter. Meskipun
ruangan kapal dipergunakan seluruhnya atau sebagian, pencharter wajib
membayar sewa kapal sebagaimana yang sudah dijanjikan. Untuk melakukan
voyage charter perusahan melakukan tender dengan perusahaan-perusahan
pemilik kapal yang sudah bekerja sama dengan PT. Minamas Plantation.
Tender dilakukan pada saat adanya kebutuhan akan ruang muatan kapal atau
pada saat terjadinya peningkatan produksi minyak sawit sehingga diperlukan
armada tambahan untuk mengangkut minyak kelapa sawit. Sedangkan time
charter merupakan sewa menyewa ruang muatan kapal dalam jangka waktu
tertentu, dalam time charter perusahan membayar sejumlah uang sewa kepada
pemilik kapal sesuai dengan perjanjian yang sudah dipersetujui antara pemilik
kapal dan pencharter. PT. Minamas Plantation memiliki 5 buah kapal tongkang
berserta kapal tugboat yang di sewa berdasarkan waktu (Time Charter). Dalam
time charter, pencharter wajib membayar sejumlah biaya-biaya seperti biaya
bahan bakar kapal, biaya disbursement di pelabuhan-pelabuhan, biaya
bongkar muat, biaya air minum, biaya eksplotasi dan lain-lain menjadi tanggung

jawab pencharter (Purba, 1978).
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d. Frekuensi nelayan
Frekuensi adalah tingkat keseringan seseorang menggunakan kapal
dalam sebulan (Ninditha, 2019). Frekuensi nelayan dalam satu bulan
diukur dalam beberapa kali seseorang menggunakan kapal dalam satu
bulan. Hasil penelitian Nindhita (2019) menunjukkan bahwa saat
frekuensi nelayan yang mereka lakukan bertambah maka akan
mempengaruhi produksi perikanan mereka dan penapatan nelayan.

e. Produksi
Jumlah tangkapan ikan mencerminkan output atau hasil produksi dari
seorang atau kelompok nelayan. Kegiatan produksi menggambarkan
hubungan jumlah produksi output terhadap kuantitas sumber daya tenaga
kerja untuk membuat nilai tambah dari output dimaksud Riana (2014).
Menurut Sukirno (2003) dalam memproduksi juga dibutuhkan faktor-
faktor produksi, yang antara lain terdiri dari modal, tanah, teknologi, dan
tentunya sumber daya manusia. Goldin (2014) menggambarkan teori
Human Capital yaitu pengetahuan keahlian, dan kondisi kesehatan yang
punyai oleh manusia juga memberikan pengaruh terhadap hasil produksi.
Produksi ikan tentunya dipengaruhi oleh pengalaman melaut seorang
nelayan seiring dengan bertambah pengalaman akan menambah
pengetahuan dalam menangkap ikan.

f. Presentasi Nelayan
Nelayan ang sudah melakukan kegiatan melaut dan mendapatkan hasil
tangkapan ikan akan segera pergi kedaratam untuk menjual hasil tangkap
mereka ke TPI ataupun Juragan. Hal ini dikarenakan nelayan di TP1 way
Muli selalu memperhatikan kualitas ikan.
Nelayan yang sudah di tempat agen ataupun juragan akan langsung
memilin ulang ikan hasil tangkapan mereka yang masih segar ke wadah
ikan. Kebanyakan nelayan di desa Way Muli memilih menjual hasil
tangkap ikan ke Juragan yang dimana memiliki persentase yang cukup
besar daripada TPI. Karena di desa Way Muli kebanyakan nelayan
meminjam uang melalui juragan dan sistem juragan juga untuk nelayan
membayar hasil pinjaman tersebut menggunakan hasil tangkap mereka

yang mejual ke juragan.
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2.2.1 Regresi Logistik Nominal

Regresi logistik merupakan metode yang berfungsi untuk mencari hubungan

variabel respon dengan variabel prediktor, dimana pada variabel respon

bersifat kategorik dan memiliki skala nominal dua kategori disebut dengan

dichotomus, atau memiliki skala nominal lebih dari dua kategori disebut

dengan polychotomus (Agresti, 2002). Regresi logistik multinomial atau

disebut juga model logit politomus adalah model regresi yang digunakan

untuk menyelesaikan kasus regresi dengan variabel dependen berupa data

kualitatif berbentuk multinomial (lebih dari dua kategori) dengan satu atau

lebih variabel independen, sebagai berikut:
p=exp(atb1X1+b2X2+b3X3+...)1+exp(atb1X1+b2X2+b3X3+...)

Pada regresi multinominal akan memiliki sebanyak n-1 persamaan logit, dimana

n adalah jumlah karegori pada variabel respon. Misal X variabel independen

yang berukuran (p+1) dan variabel dependen Y (j kategori) mempunyai kategori
j =0, 1, 2 dengan probabilitas respon =0, 1, ©2.

Probabilitas bersyarat P(y = j| X) = mj(x), j =0, 1, 2
Jadi probabilitas bersyarat P(y = j| x) = mj(x), j =0, 1, 2 dapat ditulis

1
To(x) = 1+ efi1(x) 4 pgz(x)
e,gl(x]
. (%) = 1 4+ eg1(x) 4 ggz(x)
egz'l:x)
mz(x) =

1+ Egl{x} —+ eyz("f]

2.3 Pendapatan Nelayan

Menurut Sukirno (2006) pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima oleh

penduduk atas prestasi kerjanya selama satu periode tertentu, baik harian, mingguan,

bulanan atau tahunan.

1.

Pertama, pendapatan pribadi yaitu semua jenis pendapatan yang diperoleh tanpa
memberikan sesuatu kegiatan apapun yang diterima penduduk suatu negara.
Kedua, pendapatan disposibel yaitu pendapatan pribadi dikurangi pajak yang harus
dibayarkan oleh para penerima pendapatan, sisa pendapatan yang siap dibelanjakan

inilah yang dinamakan pendapatan disposibel.
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3. Ketiga, pendapatan nasional yaitu nilai seluruh barang-barang jadi dan jasa-jasa yang di

produksi oleh suatu negara dalam satu tahun.

Pendapatan nelayan berasal dari dua sumber, yaitu pendapatan dari usaha penangkapan ikan
dan pendapatan dari luar usaha penangkapan ikan. Sumber pendapatan utama bagi nelayan
yaitu berasal dari usaha penangkapan ikan sedangkan pendapatan dari luar usaha

penangkapan ikan, biasanya lebih rendah (Sayogyo, 1996).

Faktor yang mempengaruhi pendapatan nelayan meliputi faktor sosial dan ekonomi yang
terdiri dari modal, jumlah perahu, pengalaman melaut, jarak tempuh dan jumlah tenaga
kerja. Dengan demikian pendapatan nelayan berdasarkan besar kecilnya volume tangkapan
masih terdapat beberapa faktor yang lainnya yang ikut menentukan keberhasilan nelayan
yaitu faktor sosial dan ekonomi selain tersebut di atas (Salim, 1999).

Menurut Boediono (1993), menyatakan bahwa pendapatan yang diterima dan hasil produksi
adalah total penerimaan dikurangi dengan total biaya yang dikeluarkan dalam proses
produksi sehingga dapat dirumuskan sebagai berikut:

= PT-BT = Y. PY-X. PXotiitiiiii e 1)
Keterangan:

IT  :Pendapatan (keuntungan)

PT : Penerimaan total

BT : Biaya total

y  : Produksi

Py : Harga satuan produksi

X : Faktor Produksi

Px : Harga faktot produksi

Pendapatan juga dapat dihitung menggunakan rumus:

LI I o I SO TTSRPRP PRSP (2)
Keterangan:

Il :Pendapatan (Rp)

TR : Penerimaan (Rp)

TC : Biaya Total (Rp)
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Cara untuk mengetahui profitabilitas dari usaha perikanan tangkap yang dilakukan oleh
nelayan yaitu salah satunya dengan menghitung nilai RC rasio. RC rasio dapat diukur atas
biaya tunai dan biaya total. Nilai RC rasio atas biaya tunai didapat dengan membandingkan
antara penerimaan total dan biaya tunai dalam periode tertentu, sedangkan RC rasio atas
biaya total didapat dengan membandingkan antara penerimaan total dengan biaya total.

Secara sistematis untuk mengetahui RC rasio maka dapat digunakan rumus sebagai berikut:

R/C = TR
TC

Keterangan:

R/C = Nisbah penerimaan dan biaya

TR = Total penerimaan

TC = Biaya total

Ada tiga kriteria dalam perhitungan ini, yaitu:

1) Jika R/C > 1, maka usaha perikanan tangkap yang dijalankan pada kategori layak atau
menguntungkan.

2) Jika R/C = 1, maka usaha perikanan tangkap yang dilakukan pada titik impas (BEP atau
Break Even Point).

3) Jika R/C < 1, maka usaha perikanan tangkap yang dilakukan pada kategori tidak layak
atau tidak menguntungkan nelayan (Rahim dkk, 2008).

B. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang dicantumkan merupakan penelitian yang dijadikan acuan
dan referensi dalam penelitian ini. Beberapa hasil penelitian terdahulu secara lengkap
dapat dilihat pada Tabel 3.

Hasil Penelitian Fitria (2017), pada TPI Kecamatan Way Muli menyatakan bahwa
ekonomi yang dominan terjadi adalah kelembagaan informal. Terdapat pula
kelembagaan formal seperti nelayan dengan bank konvensional, koperasi yang berdiri
di Way Muli dan berada dalam aktivitas persiapan melaut nelayan dan pemasaranhasil
tangkapan, namun kelembagaan tersebut kurang dipilih daripada kelembagaan
informal yang lebih sesuai dengan karakteristik nelayan dan sumberdaya di Way Muli,
meskipun biayayang dikeluarkan oleh nelayan menjadi tidak efisien.
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No.  Judul/Peneliti/ Tahun Tujuan Peneliti Metode Penelitian Metode analisis Hasil Penelitian
1. Analisis Kelembagaan Menganalisis faktor- Metode penelitian Analisis Kualitatif, Terdapat tiga faktor yang menjadi
Ekonomi Perikanan faktor yang menggunakan metode Estimasi dampak ekonomi penyebab tidak berjalannya
Tangkap Dan Dampak  menyebabkanTPI survei dan sosial yang ditanggung pelelangandi TPI, yaitu faktor
Ekonomi Bagi Pelaku Way Muli tidak pelakuperikanan, Analisis sosial, ekonomi, serta biofisik dan
Perikanan Di berjalan, Kelembagaan geografis. Pada faktor sosial,
Kecamatan Way Muli, keberadaan juragan dianggap
Kabupaten Jamber menjadi penyebab utama tidak
berjalannya pelelangan. Pada
Noormajdina, 2017 faktor ekonomi, adanya
pengeluaran biaya yang lebih
tinggi.
2. Therole of patron Menganalisis Metode penelitian Analisis statistik, Analisisi Tidak terdapat variabel sosio

client relations on the
fishing behaviour of
artisanal fishermen in
the Spermonde
Archipelago
(Indonesia)

Mimarro,2016

variabel sosio-
demografi apasaja
yang
memengaruhi
kemungkinan
untuk terlibat
dalam patronase

menggunakan
metode survei

deskritif kualitatif dan

Analisis deskriptif
kuantitatif

demografi yang menjadi
penyebab nelayanterikat dalam
patronase.
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No. Judul/Peneliti/ Tahun

Tujuan Peneliti Metode Penelitian

Metode analisis

Hasil Penelitian

3 Analisis peranan Mengetahui bentuk Metode Survei Analisis SWOT Pemberdayaan kelompok nelayan
Stakeholder dalam peranan melalui penguatan kelembagaan
penataan kelembagaan  stakeholder dalam untuk optimalisasi
perikanan dan strategi penataan kelembagaan pemanfaatan potensi sumberdaya
pengembangan perikanan perikanan yang ada, optimalisasi
kota dumai Provinsi Riau pemanfaatan fasilitas

penunjang perikanan sebagai
Arief, 2019 media peningkatan pendapatan
nelayan

4.  Faktor-faktor yang Mengetahui faktor-faktor Metode penelitian Metode deskriptif Terdapat tiga faktor yang

mempengaruhi nelayan
dalam pelelangan ikan
dan kelembagaan terkait
diTPI Karangsong,
Indramayu

Rohman,2015

menggunakan metode

apayang mempengaruhi (
studi kasus

nelayan melakukan
pelelangan ikan dan
Mengetahui peran
kelembagaan dan
peraturan yang terkait
dengan kegiatan
pelelangan di TPI PPI
Karangsong.

kuantitatif menggunakan

memiliki nilailebih tinggi, yaitu

metode analisis uji statistik kepastian transaksi,tidak perlu

Spearman.

cari pembeli, dan cash sebagian
non cicil.

Terdapat tiga lembaga terkait
pelelangan ikandi TPI PPI
Disperikel Kabupaten Indramayu,
Koperasi Perikanan Laut (KPL)
Mina Sumitra, dan TPI. Terkait
dengan pelelangan ikan.
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5. Manajemen Risiko Menganalisis manajemen non probablity sampling analisis deskriptif dengan Resiko proses produksi perikanan
Perikanan Tangkap risiko perikanan tangkap dan studi leteratur menggunakan probabilitas tangkap di saat pandemik Covid —
(Studi Kasus di Tengah di tengah pandemik 19, risiko kerjasama hasil
Pandemi Covid-19) Covid-19 produksi perikanan tangkap di

saat pandemik Covid -19, dan
Atikah, 2020 risiko pengambilan keputusan di
saat pandemik Covid —19
6. Analisis faktor-faktor Mengetahui besarnya Metode penelitian Metode regresilinear Secara bersama- sama (simultan)
yang mempengaruhi pengaruh jumlah menggunakan metode  berganda dan Metode variabel bebas terhadap variabel
kesejahteraan keluarga  tanggungan keluarga, jam SUrvel deskriptif kualitatif terikat, dapat disimpulkan bahwa

nelayan buruh Desa
Way Muli Wetan,
Kecamatan Way Muli,
Kabupaten Lampung
Selatan

Saleh, 2014

kerja, jarak tempuh
melaut, dan musim
terhadap kesejahteraan
keluarga nelayanburuh
berdasarkan
pendapatannya di Desa
Way Muli Wetan
Kecamatan Way Muli
Kabupaten Lampung
Selatan.

jumlah tanggungankeluarga (X1),
jamkerja (X2), jarak tempuh melaut
(X3), dan musim (X4) mempunyai
pengaruh signifikan terhadap
kesejahteraan keluarga nelayan
buruh di Desa Way Muli Wetan
Kecamatan Way Muli Kabupaten
Lampung Selatan.
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No.

Judul/Peneliti/ Tahun Tujuan Peneliti Metode Penelitian

Metode analisis

Hasil Penelitian

7

Rantai Pasok lkan Layang Menganalisis Wawancara

(Decapterus spp) di Kota rantai pasok ikan layang

Analisis statistik
diskriptif

Tiga rantai pasok dengan
empat pelaku yang terlibat di

Ambon dan tingkat efisiensinya. dalamnya.
Leiwakabessy,2021
8 Efektifitas Pemberdayaan Mengetahui efektivitas ~ Wawancara dan analisis interaktif Karakteristik Organisasi Kelompok
Kelompok Pengolahan  pemberdayaan kelompok Dokumentasi Miles and Huberman yang masih lemah, Karakteristik
Hasil Perikanan di Kota pengolahan hasil Lingkungan sudah baik, tetapi
Banjarmasin perikanan belum termanfaatkan dengan baik
potensi lingkungan lahan
Riduansyah, 2020 basahnya, Karakteristik anggota
cenderung individual
9  Analisis kelayakan mengetahui aspek teknis  Studi Kasus analisis finansial dan  Menunjukkan bahwa dogol

finansial usaha perikanan jaring dogol dan

tangkap dogol di mengetahui aspek
pangkalan pendaratan ekonomi usaha nelayan
ikan (PP1) Ujung Batu  Penangkapan jaring dogol
Jepara

Antika, 2014

kelayakan usaha

membutuhkan nilai rata-rata modal
Rp 76.766.667, nilai rata-rata biaya
total Rp 198.230.507, nilai rata-rata
penerimaan Rp 226.238.400, dan
nilai rata-rata keuntungan Rp
28.007.893.



https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jfrumt/article/view/5546
https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jfrumt/article/view/5546
https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jfrumt/article/view/5546
https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jfrumt/article/view/5546
https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jfrumt/article/view/5546
https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jfrumt/article/view/5546
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10 Pengaruh Karakteristik  menganalisis pengaruh ~ Wawancara
Usaha dan Wirausaha  Kkarakteristik UMKM dan
Terhadap Kinerja UMKM pejakuy UMKM terhadap

Lr]e??lfégaiegigl%l:gﬁgaten Kinerja UMKM industri
Sukabumi pengolahan perikanan
Yusuf, 2020

analisis menggunakan
SEM

Karakteristik UMKM berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja UMKM, dan karakteristik
pelaku UMKM yang terdiri dari
karakteristik demografis, psikologis
dan budaya berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap
kinerja UMKM




C. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran merupakan rancangan atau garis besar yang telah digagas oleh
peneliti dalam merancang proses penelitian. Kerangka pemikiran merupakan
penjelasan sementara terhadap gejala yang menjadi objek permasalahan. Kerangka
ini disusun dengan berdasarkan pada tinjauan pustaka hasil penelitain yang relevan
atau terikat. Kriteria utama agar suatu kerangka pemikiran bisa menyakinkan
adalah alur-alur pemikiran yang logis dalam membangun suatu berpikir yang
membuahkan kesimpulan berupa hipotesis. Masalah-masalah yang telah
diidentifikasi dihubungkan dengan teori sehingga ditemukan pula pemecahan atas
permasalahan yang telah diidentifikasi tersebut. Hal ini ditunjukan agar dapat
menjawab atau menerangkan masalah yang telah diidentifikasi itu.

Uma Sekaran dalam Sugiyono (2014) mengemukakan bahwa, kerangka berpikir
merupakan model konseptua tentang bagaimana teori berhubungan denganberbagai
faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Sedangkanmenurut
Suriasumantri dalam Sugiyono (2014) yang mengatakan bahwa, kerangka
pemikiran ini merupakan penjelasan sementara terhadapa gejala-gelaja yang

menjadi obyek permasalahan.

Maka, dapat disimpulkan bahawa kerangkan pemikiran merupakan rancangan atau
pola pikir yang menjelaskan hubungan antara variabel atau permasalahan yang
disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan untuk dianalisis dan
dipecahkan sehingga dapat dirumuskan sebuah hipotesis. Sebagaimana dirumuskan

dalam bagan berikut.

Seperti yang dibahas sebelumnya, kelembagaan TPI khususnya pelelangan ikan di
Kecamatan Rajabasa adapun salah satu faktor yang menyebabkan yaitu nelayaan

jurangan. Dapat dilihat dalam kerangka pemikiran dibawah ini:
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v

Pendapatan usaha perikanan tangkap nelayan menjual ke
juragan pada musim barat, musim normal dan musim timur
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Harga lkan di TPI

Harga lkan di Juragan
Pendapatan nelayan di TPI
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Barat, Musim Normal, dan

Musim Timur

Biaya Variabel Biaya
-Sewa Kapal Tetap
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- Alat Tangkap -Es
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Total Biaya Produksi

Nelayan Menjual ke TPI
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Pendapatan usaha perikanan tangkap nelayan menjual ke
TPI pada musim barat, musim normal dan musim timur

Kecamatan Rajabasa Kabupaten Lampung Selatan

Gambar 2. Analisis Kelembagaan Perikanan Tangkap Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Berbasis Ekonomi Dan Dampak TerhadaplIndustri Perikanan Di
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D. Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
adalah diduga variabel Harga penjualan ikan di TPI, Harga ikan di jual ke
Juragan, sewa kapal, frekuensi melaut dan Produksi Ikan berpengaruh terhadap
keputusan nelayan berpatisipasi/menjual hasil tangkap melalui tempat pelelangan

ikan.



I1l. METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus dengan
objek penelitian adalah TPI di Kecamatan Rajabasa. Menurut Kriyantono (2020),
metode studi kasus adalah metode riset yang menggunakan berbagai sumber data
yang dapat digunakan sebagai bahan riset, menguraikan, serta menjelaskan
secara komprehensif berbagai aspek individu, kelompok, suatu program,

organisasi, atau peristiwa secara sistematis.

B. Lokasi, Waktu, dan Responden Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Rajabasa Kabupaten Lampung Selatan.
Pemilihan lokasi ini dilakukan secara sengaja (purposive) menggunakan
pertimbangan yaitu Lampung merupakan salah satu daerah provinsi di Indonesia

yang memiliki potensi yang cukup besar dalam bidang kelautan dan perikanan.

Responden dalam penelitian ini adalah nelayan dan jurangan,. Waktu penelitian
dilakukan pada bulan Oktober sampai dengan November 2023. Teknik
pengambilan sampel untuk nelayan adalah teknik Dalam penelitian ini, Subjek
akan diambil menggunakan teknik snowball sampling, menurut Sugiyono 2008
dalam Machali (2016:230) snowball sampling adalah teknik pengambilan
sampling yang dipakai dengan cara wawancara secara korespondensi. Subjek
dalam penelitian ini adalah nelayan yang sudah pernah menjual hasil tangkap
ikan ke nelayan dan juragan dan juga mengambil juragan yang pernah di jual
hasil tangkapnya dari nelayan. Penentuan sampel pada penelitian ini
menggunakan teori Slovin menurut Sugiyono (2017) adalah suatu rumus yang
digunakan untuk mencari besaran sampel yang dinilai mampu mewakili
keseluruhan populasi. Menurut Sugiyono (2015), Rumus Slovin untuk

menentukan sampel adalah:
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N
=TT Ne?

Keterangan:

n = Ukuran Sampel/Responden

N= Ukuran populasi = 54
e= Presentase kelonggaran ketelitian kesalahan
pengambilan sampel yang masih di tolelir,
e=10%
Dalam rumus Slovin ada ketentuan Nilai e = 0,1 (10%) untuk populasi dalam
jumlah besar. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 54 responden, sehingga
presentase kelonggaran yang digunakan adalah 10%. Maka untuk mengetahui

sampel penelitian, berikutperhitungannya :

maka:n= 54
(1+ 54 (10%)?
= 54
1+ 0,54

54
1,54
= 35,06 lalu dibulatkan menjadi 35
Pada penelitian ini banyaknya sampel yang digunakan adalah 35 orang nelayan dan 5

juragan yang berada TPI di Kecamatan Way Muli Kecamatan Rajabasa.

C. Konsep Dasar dan Definisi Operasional

Konsep dasar dan definisi Operasional mencakup pengertian yang diuangkapkan
secara jelas dari masing-masing variabel dalam penelitian dan dijabarkan kedalam

indikator-indikator tertentu yang diukur.



Tempat pelelangan ikan (TPI) adalah sebuah pasar yang biasanya terletak di
dalam pelabuhan atau pangkalan pendaratan ikan, dan di tempat tersebut terjadi
transaksi penjualan ikan dan hasil laut baik secara lelang maupun tidak.
Dampak ekonomi merujuk pada perubahan atau efek yang terjadi pada aspek
ekonomi nelayan, adanya TPI sebagai akibat dari pada pendapatan nelayan.

Juragan (pemodal) ini merupakan orang yang memberikan modal kepada nelayan

di TPI Way Muli ikan tertentu yang melakukan kegiatan penangkapan ikan.

Nelayan adalah seseorang atau sekelompok orang yang bekerja menangkap ikan

atau jenis hewan lainnya yang hidup di perairan, khususnya laut.

Peran kelembagaan dalam konteks ini ditekankan pada norma-norma, perilaku,
nilai budaya dan adat istiadat yang mengatur hubungan dalam bermasyarakat.

Biaya total yaitu total dari biaya tetap dan biaya variabel dalam usaha perikanan
tangkap (Rp/thn).

Biaya tetap (Fix cost) yaitu biaya yang dapat digunakan lebih dari sekali dalam
melaut dan biaya yang besar kecilnya tidak dipengaruhi oleh besar kecilnya
produksi (Rp), contohnya alat tangkap, mesin dan armada/kapal, lampu
emergency, dirigen, tali tambang, dan biaya penyusutan peralatan yang digunakan.

Biaya variabel (variabel cost) yaitu biaya yang habis dalam satu kali proses
produksi dan biaya yang besar kecilnya berhubungan dengan besar kecilnya
produksi (Rp), contohnya solar/bensin, es untuk membuat ikan tetap dalam

kondisi segar, bekal makanan, air mineral, dan lain-lain.

Alat tangkap jaring rajungan yaitu adalah alat tangkap yang digunakan nelayan
untuk menangkap ikan.

Harga jual ikan adalah harga yang diterima oleh nelayan dari hasil penjualan ikan
(Rp/kg).
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Produksi ikan adalah hasil nelayan yang telah melaut. Produksi ikan di TPI
Kecamatan Rajabasa biasanya ada di kisaran (Rp/kg).

Musim barat adalah musim puncak pada saat musim ini gelombang laut yang
cukup besar diakibatkan angin kencang yang bertiup dari arah barat. Musim barat
berlangsung selama empat bulan yaitu pada bulan November sampai dengan bulan

Februari (Rp/musim).

Musim normal adalah terjadi diantara musim barat dan musim timur. Pada musim
normal, rajungan yang diperoleh mulai berkurang sehingga nelayan menggurangi
aktifiktas melautnya. Musim normal berlangsung selama dua bulan pada bulan

Maret dan April (Rp/musim)

Musim timur adalah hasil tangkap ranjungan atau lebih sedikit dari musim
peralihan namun hasil sampingan berupa ikan dan udang pun naik (Rp/musim)

Penerimaan merujuk pada aliran kas masuk yang diterima oleh perusahaan atau

individu selama periode waktu tertentu.

Pendapatan adalah merujuk pada jumlah total uang yang dihasilkan dari operasi
utama perusahaan atau individu dalam periode waktu tertentu, biasanya satu
tahun. Pendapatan termasuk semua uang yang diperoleh dari penjualan barang
atau jasa sebelum dikurangi biaya apapun.

D. Jenis dan Metode Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer merupakan data yang diambil secara langsung dari
responden melalui wawancara dengan menggunakan kuisioner yang telah
Disiapkan dan observasi secara langsung. Data sekunder diperoleh dari
penelitian terdahulu, jurnal-jurnal terkait, laporan publikasi dari lembaga atau
instansi pemerintah yang berkaitan dengan penelitian tentang hasil perikanan
tangkap dan data hasil perikanan tangkap yang berada di Kabupaten

Lampung Selatan.
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E. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan yaitu studi analisis kualitatif. Hal gersebut
bertujuan untuk mendeskripsikan suatu situasi atau kejadian serta menguraikan
informasi faktual mengenai suatu gejala pada masyarakat nelayan yang ada di Desa
Way Muli Kabupaten Lampung Selatan untuk menghasilkan gambaran lengkap

mengenai kelembagaan perikanan tersebut.

1) Analisis Kualitatif

Metode analisis kualitatif digunakan untuk menjawab tujuan pertama,
yaitu pola hubungan kelembagaan ekonomi. Analisis kualitatif digunakan
apabila data penelitian yang diangkat dari lapangan juga memiliki sifat-
sifat kualitatif,berupa data kasus ataupun data pengalaman pribadi
(Bungin, 2013).

Melalui metode ini, akan dipaparkan pola hubungan antar kelembagaan
ekonomi di lingkungan TPI di Kecamatan Rajabasa baik kelembagaan
ekonomi formal maupun non formal. Pola hubungan antara

kelembagaan ekonomi formal maupun non formal Tabel 4.
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Tabel 4. Pola Hubungan Antar Kelembagaan Ekonomi di Lingkungan

TPI
No. Tujuan Jenis Data ~ Sumber Metode
Data Analisis
1 Mengindentifik  Data Primer Nelayan, Tokoh Analisiss
asi bentuk dan Masyarakat dan .
Kualitatif
bungaan Tokoh petugas
kelembagaan Kecamatan
ekonomi formal
dan non formal
di lingkungan
nelayan di
Kecamatan
Rajabasa
2 Merekomendasi Data Primer Nelayan Pemilik Analisis
kan bentuk atau Kapal dan e
. Kualitatif
sistem Tokoh
kelembagaan masyarakat

ekonomi yang
baik dan cocok
untuk
masyarakat
nelayan di
Kecamatan
Rajabasa

2) Analisis Multinominal Logistic Regression

Metode analisis multinominal logistic regression digunakan untuk
menjawab tujuan kedua penelitian yaitu faktor-faktor keputusan nelayan
menjual hasil tangkap di tempat pelelangan ikan. Multinominal logistic
regression merupakan regresi logistic yang digunakan untuk mengetahui
hubungan antara variabel X terhadap variabel Y. Variabel Y memiliki dua
kategori dan skala naminal sehingga analisis regresi logistik digunakan

untuk menelaah faktor-faktor keputusan nelayan menjual hasil tangkap.

p=exp(atb1X1+b2X2+b3X3+...)1+exp(a+b1X1+b2X2+b3X3+...)

Pada regresi multinominal akan memiliki sebanyak n-1 persamaan
logit, dimana n adalah jumlah karegori pada variabel respon. Misal X
variabel independen yang berukuran (p+1) dan variabel dependen Y (j



kategori) mempunyai kategori j = 0, 1, 2 dengan probabilitas respon
n0, nl, ©2.

Probabilitas bersyarat P(y = j| X) = j(x), j =0, 1, 2

Jadi probabilitas bersyarat P(y = j| X) = wj(x), j =0, 1, 2 dapat ditulis

1
o (x) = 1+ efdi(x) 4 pgz(x)
e,gl(x]
Trl(xj = 1+ egi1lx) 4 pg=z(x)
EQE{I)
Tz (x) =

1+ Egl{x} —+ eyz("f]

3) Analisis Pendapatan

Metode analisis pendapatan digunakan untuk menjawab tujuan ketiga
penelitian yaitu pendapatan nelayan. Pendapatan diperoleh dengan
menghitung selisih antara penerimaan yang diterima dari hasil usaha
dengan biaya produksi yang dikeluarkan dalam satu bulan. Secara
matematis untuk menghitung besarnya penerimaan dari usaha
perikanan tangkap yaitu dengan mengalikan jumlah produksi/hasil
tangkapan dengan harga jual ikan per kg, yang dapat dirumuskan

sebagai berikut:

Keterangan:

TR = Total Revenue atau total penerimaan (Rp)
Y =jumlah produksi/hasil tangkapan (kg)

Py = harga jual per kg (Rp)
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Total cost atau biaya total yaitu biaya produksi total yang diperoleh dari
penjumlahan biaya tetap total dan biaya variabel total. Biaya tetap tunai
(tenaga kerja, alat tangkap, biaya perawatan perahu, jaring dan mesin).
Sedangkan biaya tetap di perhitungkan (biaya penyusutan peralatan yang
digunakan). Biaya variabel dalam usaha perikanan tangkap antara lain
adalah bahan Bakar, air mineral, konsumsi (perbekalan), dan balok es. Jika
ditulis dalam bentuk sederhana, rumus total biaya dapat dirumuskan sebagai
berikut:

RO 1 =(0X s LV (5)

Keterangan:

TC =Total Cost atau Biaya Total (Rp/thn)

TFC = Total Fix Cost atau Biaya Tetap Total (Rp/thn)

TVC = Total Variable Cost atau Biaya Variabel Total (Rp/thn)

Biaya tetap sifatnya tidak dipengaruhi oleh jumlah produk yang dihasilkan
(tetap). Berapapun jumlah output yang dihasilkan saat melakukan aktivitas
produksi maka biayanya tetap sama. Biaya variabel sifatnya selalu berubah-
ubah, jika perusahaan menginginkan produktivitas yang tinggi maka
perusahaan harus mengeluarkan biaya yang lebih tinggi.

Pendapatan nelayan usaha perikanan tangkap sangat dipengaruhi terutama
oleh musim. Bila musim barat maka hasil produksi/jumlah tangkapan
biasanya akan mengalami penurunan dan harga ikan akan
mengalamkenaikan. Sebaliknya bila musim timur maka hasil
produksi/jumlah tangkapan ikan akan meningkat dan harganya akan

mengalami penurunan.

Sedangkan saat musim normal, maka baik hasil produksi/jumlah tangkapan
dan harga ikannya cenderung tidak terlalu tinggi maupun rendah. Adanya

musim barat dan musim timur mempengaruhi produksi hasil tangkapan
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nelayan wilayah Way Muli yang mana akan berpengaruh kepada perubahan
(naik/turun) pendapatan usaha perikanan tangkap. Pendapatan nelayan usaha

perikanan tangkap dapat dirumuskan sebagai berikut:

a) Pendapatan pada Musim Barat
b =TRb —TCh = Yb. Pyb - (FC + X.PX).cecceoeiiririiiieieieicenn (6)

b) Pendapatan pada Musim Normal
7N =TRN—=TCn =YN. Pyn (FC + X.PX)...coociveiiiieie e (7)

c) Pendapatan pada Musim Timur

it = TRt - TCt = YL Pyt - (FC + X.PX).oooeiiiieierce e (8)
Keterangan:
7b,N,t = Pendapatan nelayan pada musim barat, normal,
timur (Rp/tahun)
TRb,n,t = Total revenue atau total penerimaan pada musim

barat, normal, timur (Rp/tahun)

TCb,n,t = Total cost atau total biaya pada musim barat, normal,
timur (Rp/tahun)

Pyb,n,t = Price atau harga jual pada musim barat, normal, timur
(Rp/tahun)

Yb,n,t = Quantity atau jumlah produksi pada musim barat,

normal, timur (Kg/tahun)
FC = Fixed Cost atau Biaya Tetap (Rp/tahun)
X = Input atau Faktor Produksi (Satuan)
PX = Harga Faktor Produksi (Rp/tahun)
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IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Keadaan Umum Kabupaten Lampung Selatan
1. Lokasi Geografi

Wilayah Kabupaten Lampung Selatan terletak antara 105, 14’ sampai
dengan 105,45° Bujur Timur dan 5,15 sampai 6’Lintang Selatan.
Mengingatkan letak yang demikian ini, daerah Kabupaten Lampung Selatan
seperti halnya daerah-daerah lain di Indonesia merupakan daerah tropis. lbu
Kota Kabupaten ini terletak di Kalianda. Kabupaten Lampung Selatan
mempunyai daerah dataran kurang lebih 2.109,74 km? dan berpenduduk
sebanyak kurang lebih 1.269.262 jiwa.

Daerah Kabupaten Lampung Selatan mempunyai daerah dataran kurang
lebih 2,007,01 km?. Dari luas secara keseluruhan Kabupaten Lampung
Selatan tersebar 44,271 hm digunakan sebagai lahan sawah, sedangkan
sisanya yaitu 156,430 ha merupakan lahan bukan sawah. Wilayah
administrasi Kabupaten Lampung Selatan mempunyai batas-batas sebagai
berikut:

a) Sebelah Utara berbatasan dengan wilayah Kabupaten Lampung Tengah dan

Lampung Timur
b) Sebelah Selatan berbatasan dengan Selat Sun
c) Sebelah Barat berbatasan dengan wilayah Kabupaten Pesawaran

d) Sebelah Timur berbatasan dengan Laut Jawa
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Berikut adalah peta Kabupaten Lampung Selatan pada Gambar 3.

(AB. PESAWARAN |, o
)

Gambar 3. Peta Kabupaten Lampung Selatan

Daerah Kabupaten Lampung Selatan telah mengalami pemekaran dua kali.
Pertama berdasarkan Undang-undang Nomer 2 Tahun 1997 yang ditetapkan
pada tanggal 3 Januari 1997 tentang pembentukan Kabupaten Tanggamus.
Kemudian yang kedua berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia
Nomer 33 Tahun 2008 tentang pembentukan Kabupaten Pesawaran tanggal
10 Agustus 2008. Pulau-pulau yang terdapat di Kabupaten Lampung Selatan
antara lain Pulau Krakatau, Pulau Sebesi, Pulau Sebuku, Pulau Rimau dan
Pulau Kandang. Bila ditinjau dari segi luas dan keadaan alamnya, maka
Kabupaten Lampung Selatan mempunyai masa depan yang cerah untuk lebih
berkembang lagi.

Keadaan Iklim

Kabupaten Lampung Selatan merupakan daerah tropis, dengan curah hujan
rata-rata 161,7 mm/bulan dan rata-rata jumlah hari hujan 15 hari/bulan.
Temperaturnya berselang antara 21,3°C sampai 33,0°C. Selang kelembaban
relatif di Kabupaten Lampung Selatan adalah 39 persen sampai dengan 100
persen, sedangkan rata-rata tekanan udara minimal dan maksimal di
Kabupaten Lampung Selatan adalah 1.007,4 Nbs dan 1.013,7 Nbs. Iklim di

Kabupaten Lampung Selatan sama halnya dengan daerah lain di Indonesia,
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dipengaruhi oleh adanya pusat tekanan rendah dan tekanan tinggi yang
berganti di daratan sentra Asia dan Australia pada bulan Januari dan Juli.
(BPS Kabupaten Lampung Selatan, 2014).

B. Keadaan Umum Kecamatan Rajabasa
1. Keadaan Geografis

Kecamatan Rajabasa merupakan Rajabasa adalah sebuah kecamatan di
Kabupaten Lampung Selatan, Lampung, Indonesia. Kantor Kecamatan
Rajabasa terdapat didesa Banding. Kecamatan Rajabasa meliputi sejumlah
Desa sebagai berikut: Kota Guring, Tanjung Gading, Canggung, Canti,
Banding, Rajabasa, Sukaraja, Way Muli Timur, Way Muli Barat, Kunjir,
Batu Balak, Karinjing, Hargo Pancuran, Tijang Pulau Sabesi. Kecamatan
Ini Berada Ditepat Kaki Gunung Rajabasa Dan Berhadapan Langsung
Dengan Gunung Krakatau. Berdasarkan posisi geografisnya, Kecamatan

Rajabasa memiliki batas-batas sebagai berikut:
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Lampung Selatan

b. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Lampung Selatan,

Kecamatan Tanjung Senang dan Kecamatan Labuhan Ratu

c. Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Kemiling dan

Kecamatan Langkapura
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Lampung Selatan.

2. Keadaan Demografis

Penduduk Kecamatan Rajabasa terdiri atas berbagai suku bangsa
(Heterogen), sampai Tahun 2013, Jumlah penduduk Kecamatan Rajabasa
sebanyak 45.421 jiwa yang terdiri dari 21.627 laki-laki dan 23.794
perempuan. Penyebaran penduduk di Kecamatan Rajabasa hampir merata,

untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Jumlah Penduduk Kecamatan Rajabasa

No. Kelurahan Jumlah Jiwa
1. Gedung Meneng 7.750
2. Gedung Meneng Baru 5.753
3. Rajabasa 3.931
4. Rajabasa Pemuka 8.115
5. Rajabasa Nunyai 7.134
6. Rajabasa Raya 6.142
7. Rajabasa Jaya 6.596

Sumber: BPS, 2023

Tempat Pelelangan Ikan Way Muli

Desa Way Muli merupakan desa yang termasuk kedalam daerah pesisir di
Kabupaten Lampung Selatan yang tepatnya terletak di Kecamatan Rajabasa.
Desa ini termasuk ke dalam daerah pesisir dikarenakan letaknya yang
berbatasan langsung dengan Selat Sunda. Luasan wilayah Desa Way Muli
adalah 4.04 ha.

Tempat pelelangan ikan merupakan fasilitas fungsional untuk menunjang
aktivitas pelelangan. Tempat pelelangan ikan adalah tempat di mana para
penjual dan pembeli melakukan transaksi jual beli ikan dengan cara lelang.
Sedangkan arti lelang di sini adalah proses jual beli yang dilakukan secara
terbuka secara umum dan dilakukan pada kegiatan tawar- menawar secara

terbuka dengan jumlah harga yang telah ditentukan nilai terendahnya.

Sehingga pelelangan ikan ini bertujuan untuk mendapatkan harga ikan yang
optimal serta mendapatkan harga yang wajar dan tidak merasa dirugikan antara

pihak nelayan maupun pihak penawar.

TPI Way Muli secara geografis terletak antara 111 8°30”BT dan 6 42°30” LS

dan dibangun diatas lahan seluas 220m dengan luas bangunan sekitar 54m dan
diresmikan 16 Februari 2022. Lokasi TPI Way Muli berada di Desa Way Muli
Kecamatan Rajabasa tepatnya di JI. Pesisir Way Muli dan dekat dengan akses

transportasi untuk distribusi dan pemasaran hasil perikanan.

TPI1 Way Muli berada di bawah dan bertanggung kepada Unit Pelaksana Teknis
(UPT) dinas kelautan dan perikanan kabupaten Lampung Selatan, TPl Way

Muli mempunyai tugas dan fungsi yaitu melelangan ikan dan menimbang,
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kelancaran pungutan lelang, pengamanan TPI, pengaturan bongkar muat ikan,
pengaturan menggunakan tempat pelelangan ikan, penyelenggaraan administrasi
lelang, bimbingan, pengawasan dan pengendalian kegiatan di TPI.

. Keadaan Sarana dan Prasana Way Muli

Sarana dan prasarana yang terdapat di Kecamatan Rajabasa sangat menunjang
keberhasilan dalam pembangunan perekonomian di kecamatan tersebut.
Sarana dan prasarana di kecamatan ini sudah cukup memadai untuk
mendukung pembangunan dan perekonomian penduduk. Sarana dan
prasarana yang ada meliputi sarana dan prasarana pemerintahan, pendidikan,
kesehatan, informasi dan komunikasi, ekonomi, serta sarana dan prasarana

ibadah/keagamaan.

Salah satu faktor keberhasilan pembangunan adalah tersedianya Sumber Daya
Manusia (SDM) yang berkualitas. Peningkatan SDM ini dapat dilakukan
dengan memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada penduduk untuk
mengecap pendidikan, terutama penduduk yang berumur 7-24 tahun.

Secara umum, Kecamatan Rajabasa memiliki fasilitas pendidikan yang sudah
memadai. Kecamatan Rajabasa memiliki 40 tingkat dasar (SD dan Ml), 10
tingkat menengah pertama (SMP dan MTs), 8 tingkat menengah ke atas
(SMA dan SMK), dan 1 tingkat perguruan tinggi.

Sarana kesehatan merupakan sarana penting karena bila pembangunan sarana
kesehatan berhasil dengan baik maka akan secara langsung maupun tidak
langsung terjadi peningkatan kesejahteraan rakyat. Kecamatan Rajabasa
memiliki fasilitas kesehatan yang sudah tersedia sampai level desa, hal ini

ditunjukkan dengan adanya puskesmas/poskesdes di setiap desa.

Sarana dan prasarana transportasi tidak kalah penting dengan sarana dan

prasarana lainnya.
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Hal ini karena transportasi akan sangat menunjang mobilitas penduduk.
Sarana dan prasarana transportasi di Kecamatan Way Muli sudah dapat
dikatakan memadai. Hal ini karena jalan-jalan di kecamatan ini terdapat jalan

yang beraspal halus dan jalan-jalan yang beraspal kasar/berbatu.

Sarana informasi dan komunikasi telah masuk di Kecamatan Rajabasa.
Sarana ini termasuk sarana yang penting karena dapat berguna untuk
menambah wawasan penduduk. Sebagian besar daerah di Kecamatan
Rajabasa sudah memiliki alat informasi dan komunikasi seperti televisi,
radio, dan telepon. Selain itu telah terdapat menara telekomunikasi yang
digunakan sebagai akses internet penduduk sekitar.

Sarana dan prasarana ekonomi juga sangat berperan penting bagi
kesejahteraan masyarakan di Kecamatan Rajabasa . TPI sebagai salah satu
sarana ekonomi tempat berlangsungnya kegiatan jual beli yang sangat
dibutuhkan keberadaannya bagi penduduk untuk membeli berbagai kebutuhan
sehari-hari, untuk menjual hasil produksi yang diusahakan khususnya bagi

penduduk yang bermata pencaharian sebagai nelayan.
. Keadaan Perikanan

Perkembangan perikanan tangkap ikan di Kecamatan Rajabasa tergolong
cepat. Mengingat subsistem pendukung yang dimana di kecamatan
rajabasasangat mendukung perikanan tangkap di Kabupaten lampung selatan.
Peluang perikanan tangkap di Kecamatan Rajabasa sangat tinggi dikarenakan
tempat yang strategis. Maka dari itu, Kementerian Kelautan dan Perikanan
(KKP) secara aktif terus mendorong perikanan tangkap sebagai alternatif
kegiatan masyarakat. Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) tengah
menyiapkan berbagai kebijakan dan strategi agar kegiatan perikanan tangkap
semakin efektif dan efisien. Menurut Dinas Peternakan dan Perikanan
Kabupaten Lampung Selatan (2021), pada tahun 2020 produksi perikanan

tangkap di Kecamatan Rajabasa sebesar 645 ton.
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

1. Pada usaha perikanan nelayan di Way Muli, pola dan hubungan kelembagaan
ekonomi yang dominan terjadi adalah kelembagaan informal. Terdapat pula
kelembagaan formal seperti nelayan dengan bank konvensional, koperasi yang
berdiri dan berada dalam aktivitas persiapan melaut nelayan dan pemasaran
hasil tangkapan, namun kelembagaan tersebut kurang dipilih daripada
kelembagaan informal yang lebih sesuai dengan karakteristik nelayan dan
sumberdaya di Way Muli, meskipun biaya yang dikeluarkan oleh nelayan
menjadi tidak efisien.

2. Pada TPl Way Muli 39% dari hasil tangkapan nelayan dijual ke TPI,
sementara 61% dijual ke juragan. Hal ini disebabkan oleh beberapa
keuntungan yang dirasakan oleh nelayan dalam menjual kepada juragan,
seperti pemberian modal pinjaman dan tidak adanya biaya sewa kapal, yang
pada akhirnya mengakibatkan pendapatan nelayan menjadi terbatas.

3. Nelayan Desa Way Muli terbagi menjadi nelayan menjual ke Jurangan dan
nelayan menjual ke TPI. Nelayan menjual ke TPI memiliki pendapatan rata-
rata pada musim barat sebesar Rp9.927.406,00, pada musim normal sebesar
Rp3.631.901,00, dan pada musim timur sebesar Rp1.297.095,00, sedangkan
nelayan menjual ke Jurangan memiliki pendapatan rata-rata pada musim barat
sebesar Rp6.501.039,00, pada musim normal sebesar Rp1.058.927,00 pada
musim timur sebesar Rp529.367,00.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

1. Bagi Pemerintah, diharapkan untuk kembali mengontrol legalitas usaha dan
kepemilikan perahu nelayan, agar usaha nelayan dapat diakui dan perahu
dapat dijadikan sebagai aset yang legal. Adapun selain diadakanya TPI
diadakan pula perusahaan pengolahan ikan agar dapat meningkatkan hasil
perekonomian masyarakat serta daerah.

2. Bagi Nelayan, diharapkan bisa lebih baik lagi dalam produksi ikan dan juga
bekerja selain melaut untuk kesejahteraan kehidupan keluarga nelayan

3. Bagi Juragan, diharapkan tidak membuat nelayan terlalu bergantungan kepada
juragan dan juga memberikan peminjaman kepada nelayan tidak memberikan
bunga yang besar dan memberikan kebebasan kepada nelayan menjual ke TPI

tidak kepada Juragan.
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